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TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Kerangka Teori
2.1.1.Motivas Kerja

Motivasi merupakan unsur penting dalam suatu dkswkerja,
karena motivasi merupakan kekuatan pendorong vyakgn a
mewujudkan perilaku. Motivasi adalah kejiwaan dakas mental
manusia yang memberikan energi, mendorong kegiatiam gerakan
yang mengarah dan menyalurkan perilaku kearah rpan&abutuhan
yang memberi kepuasan atau mengurangi ketidaksaijaba

Definisi lain tentang motivasi dijelaskan oleh Step P.
Khobbins dan Marry Coulter sebagaimana dikutip adihardi bahwa
motivasi adalah kesediaan untuk melaksanakan ugegan mencapai
tujuan keorganisasian yang dikondisikan oleh kemamp untuk
memenuhi kebutuhan individual tertefitistilah-istilah yang berbeda
banyak dipakai psikolog dalam menyebut sesuatu yaegimbulkan
perilaku, ada yang menyebut sebagai motivasiti{vatior) atau motif,

kebutuhan rfeed, desakan urge), keinginan Wish) dan dorongan

" Muchdarsyah Sinungaap.cit, h. 134.

8 Winardi, Motivasi dan Pemotivasian dalam Manajemen SumbeyaDR&lanusia,
Jakarta: PT Raja Grasindo Persada, 2007, h. 1.
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(drive).® Istilah motivasi diambil dari istilah latimovereyang berarti
“pindah”.

Dalam konteks sekarang, motivasi adalah proseepros
psikologis meminta, mengarahkan, arahan dan megatapndakan
sukarela yang mengarah pada tujifaMlotivasi adalah pemberian daya
penggerak yang menciptakan kegairahan kerja sespagar mau
bekerja sama, bekerja efektif dengan segala upayantuk mencapai
kepuasan.

Menurut T. Hani Handoko, “motivasi adalah keadaafah
pribadi seseorang yang mendorong keinginan individatuk
melakukan kegiatan-kegiatan tertehtMotivasi kerja adalah sesuatu
yang menimbulkan dorongan atau semangat kerja gadaeseorang
(karyawan) yang melakukan suatu pekerjaan gunaapearn tujuan.
Motivasi setiap orang atau karyawan berbeda-bedganang yang
melatarbelakangi. Namun dasarnya motivasi akan reegguhi
prestasi dan produktivitas kerja karyawan sendiri.

Dalam bukunya yang berjudul Bekerja dengan HatiaNyr
Akh. Muwafik Saleh mengatakan selama ini, banya&ngrbekerja
untuk mengajar materi belaka demi kepentingan auniaereka tak

sedikitpun memerdulikan kepentingan akhirat kel@keh karena itu

° Sukanto Reksohadiprojo dan T. Hani HanddReganisasi Perusahaan, Teori Struktur
dan Perilaky Yogyakarta: BPFE, 2000, h. 252.

19 Robert Kreitner dan Angelo KinickPerilaku Organisasj alih bahasa Erly Suandy,
Jakarta : Penerbit Salemba Empat, 2003, h. 248.

T, Hani HandokoManajemen Personalia dan Sumber Daya ManuBidisi Kedua,
Yogyakarta : BPFE Yogyakarta, 2001, h. 195.



11

sudah saatnya para pekerja bekerja dengan motiesy dapat
memberikan kepribadian yang baik dan dibenarkah ¢édéam yang
harus memenuhi ciri-ciri sebagai berikut:

1. Niat baik dan benar (mengharap ridha Allah SWT)

Sebelum seseorang bekerja, harus mengetahui apdama
motivasi dalam bekerja, dimana niat inilah yangrnak@&nentukan
arah pekerjaan kita. Kalau kita berniat bekerja yaaruntuk
mendapatkan gaji, tentu hanya itu pulalah yang akdapat. Tetapi
jika niat bekerja sekaligus untuk menambahi simpaa#hirat,
mendapatkan harta halal serta menafkahi keluanga tata akan
mendapatkannya sebagaimana niat ¥ita.

Menurut syari'at, keridhaan Allah SWT tidak akan
didapatkan jika kita tidak melaksanakan tugas denggkun,
sungguh-sungguh dan semputhambisi seorang mukmin dalam
bekerja yang paling utama adalah mendapatkan wdlad SWT.
Dari ambisi yang mulia ini timbul sikap jujur, gidan tekun. Berikut

firman Allah SWT dalam surat At-Taubah ayat 105:

BX-U2HROERa I = O JA% g |
AH7ERH @ P XK +756F OOWOEBRO o

OR=2> 00060
2 ¢S ARG AR+ <O e o0
HONERY HMHIE0 SO YN
CHIO L M@ FHREOOR

pOReOCO&® wa €0

12 Akh. Muwafik Salehpp.cit.,h. 65.
3 Yusuf Qardhawi,Norma Dan Etika Ekonomi Islamalih bahasa Zainal Arifin dan
Dahlia Husin, Jakarta : Gema Insani Press, 199171 %
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Artinya : Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, mak#&Aldan rasul-
Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekemaan
itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang
mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu
kerjakan.”(QS. At-Taubah;105)

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memerintahkiten
untuk bekerja dan Allah mengetahui baik usaha destangguhan
kita dalam menjalankan tanggung jawab (pekerjaamsgbut.

2. Takwa dalam bekerja

Takwa di sini terdapat dua pengertian. Pertamaj taa
melaksanakan perintah dan menjauhi segala bentakgan-Nya.
Kedua, sikap tanggung jawab seorang muslim terh&e@apanan
yang telah diyakini dan diikrarkannya.

Orang yang bertakwa dalam bekerja adalah orang yang
mampu bertanggung jawab terhadap segala tugastyamagnahkan.
Orang yang bertakwa atau bertanggung jawab akamalusel
menampilkan sikap-sikap positif, untuk itu oranghgabertakwa
dalam bekerja akan menampilkan sikap-sikap seltsyddut:

a) Bekerja dengan cara terbaik sebagai wujud tanggamgb

terhadap kerja dan tugas yang diamanahkan.

4 Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahnyaBandung : CV. Penerbit J-ART,
2005, h. 204.
5 Akh. Muwafik Salehop.cit, h. 77-81.
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b) Menjauhi segala bentuk kemungkaran untuk dirinya deang
lain dalam bekerja misalnya, tidak malas-malasaerugikan
rekan kerja, dsb.

c) Taat pada aturan.

d) Hanya menginginkan hasil pekerjaan yang baik dé¢ad.ha

Dalam surat At-Talaq ayat 2, Allah SWT menjaminasah
kepada orang-orang yang bertagwa dalam kehidupatemasuk

dalam bekerja:

OIN<CVoRHRAIY O M MEHE D SO RI+o
@ ORBDIPRONE OII=DLOAAFQONE e
Ol>20>LFE B 4o 2000
o RO =2RORNI

HICOORK $0€60+0 BHXOCOZ &Ll eO
BX-0<cO000 A0Le0 SHABGQOHAS
2t PINNTCIESLT 1) *x# BO0ROQOOAYe® ¢ w@a S
AKX T8 DYONL= >1MORAROG
* o6 N YRR & KO
g HOGETH X N0FFAe0Mes o0
2ADPNe® AL I PARIGQ 6260
XD AOINEONBXS KL A »~#

Artinya: “Apabila mereka telah mendekati akhir aththya, maka
rujukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah naerek
dengan baik dan persaksikanlah dengan dua orarsy sak
yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu tegakka
kesaksian itu karena Allah. Demikianlah diberi pkn
dengan itu orang yang beriman kepada Allah dan hari
akhirat. Barang siapa bertakwa kepada Allah, nescay
Dia akan mengadakan baginya jalan keluar.”
(QS. At-Talaq;2)°

3. lkhlas dalam bekerja

'8 Departemen Agama Rbp.cit, h. 559.
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Ikhlas adalah salah satu syarat kunci diterimangzal a
perbuatan manusia disisi Allah SWT. Suatu kegiati@u aktivitas
termasuk kerja jika dilakukan dengan keikhlasan anakkan
mendatangkan rahmat dari Allah SWT. Adapun ciii-aciang yang
bekerja dengan ikhlas yait(:

a. Bekerja semata-mata mengharap ridha Allah SWT.

b. Bersih dari segala maksud pamrih dan ria.

c. Penuh semangat dalam mengerjakan seluruh tugaggseke

d. Tidak merasa rendah karena makian atau cercaanggehtidak
mengurangi semangat dalam bekerja.

Allah SWT berfirman dalam surat Ali Imran ayat 29:

ONx o 98 BXO>HAOOD = JNO ==L
€CR0COIEDI« vOO IESBELO0COCH
REBEHD 4000 E + S 0F- €OLORHL D63
98O0 20OA0AIO00We F O o ¢&
M =OR + S @0 E &KVIOFT Ha e ON*

G A OO +A A YK * SN =>E

Artinya: “Katakanlah, “Jika kamu menyembunyikan amang ada
dalam hatimu atau kamu melahirkannya, pasti Allah
mengetahui.” (QS. Ali Imran;28)

Mencari rezeki yang halal dalam agama Islam hukamny
wajib. Ini menandakan bagaimana penting mencarekieyang
halal. Dengan demikian, motivasi kerja dalam Islankan hanya

memenuhi nafkah semata tetapi sebagai kewajibatalbdardlu

lainnya. Islam sangat layak untuk dipilih sebagéan hidup Wway of

7 Akh. Muwafik Salehop.cit, h. 84-90.
'8 Departemen Agama Rbp.cit, h. 54.
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life). Islam tidak hanya berbicara tentang moralitakla tetapi
juga memberikan peletakan dasar tentang konsepegons
membangun kehidupan dan peradaban tinggi.

Islam menganjurkan umatnya agar memilih aktivitas d
karir yang benar-benar selaras dengan kecenderwagabakatnya.
Dengan demikian, Islam meletakkan dasar yang Kwat kebebasan
berusaha. Hanya saja, untuk menghindari gejaldag&@ahatan,
Islam meletakkan batasan-batasan. Tujuan itu dakgat dalam Al-
Qur'an dengan ungkapan bahwa bekerja adalah ibadah.

Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka dapat Iditari
kesimpulan bahwa motivasi kerja merupakan suatordan yang
datang dari dalam hati nurani manusia untuk melakukuatu
perbuatan tertentu. Pandangan hidup sebagai gaiyang menjadi

sifat, kebiasaan dan sebagai kekuatan pendorong.

2.1.2.Emotional Spiritual Quotient (ESQ)
2.1.2.1. Pengertian Emotional Quotient (EQ)

Berdasarkan hasil penelitian para neurolog danojmsik
setiap manusia memiliki dua potensi pikiran, yaitkiran rasional
dan pikiran emosional. Pikiran rasional digerakkaneh
kemampuan intelektual atau intelligence quotierit (1Q),

sedangkan pikiran emosional digerakkan oleh efidéecerdasan

19 Sukidi, op.cit, h. 39- 40.
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emosi atauemosional quotient(EQ) merupakan serangkaian
kecakapan yang memungkinkan kita melapangkan jdiafunia
yang rumit dalam aspek pribadi, sosial, dan penahalari seluruh
kecerdasan, akal sehat yang penuh misteri, dank&apeyang
penting untuk berfungsi secara efektif setiap hari.

Menurut  Daniel, kecerdasan emosional adalah
kemampuan seseorang mengatur kehidupan emosinygarden
inteligensi {0 manage our emotional life with intelligence
menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannye (
appropriateness of emotion and its expressiomelalui
keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, ivast diri,
empati dan keterampilan sosial, dan kecakapan dat@mbina
hubungan dengan orang I&h.

Sedangkan menurut Lawrence, kecerdasan emosional
bukan berdasarkan pada kepintaran seorang ana&inkeel pada
sesuatu yang dahulu disebut karakteristik prib&al dkarakter”.
Emosional mungkin bahkan lebih penting bagi kebshka hidup
ketimbang kemampuan intelektual. Dengan kata I&Q, tinggi

mungkin lebih penting dalam pencapaian keberhasitirmbang

% Daniel GolemanWorking With Emotional Intelligence: Kecerdasan Bmantuk
Mencapai puncak PrestasCetakan ke-5, Terj. Alex Tri Kantjono Widodo, daia: PTGramedia
Utama, 2003, h. 39.
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IQ tinggi yang diukur berdasarkan uji standar tdepa kognitif
verbal dan non verbét.

Namun keterampilan EQ bukanlah lawan keterampitan |
atau keterampilan kognitif, namun keduanya berakisr secara
dinamis, baik pada tingkatan konseptual maupunudiad nyata.
Selain itu, EQ tidak begitu dipengaruhi oleh faktaturunan.
Banyak orang-orang yang memiliki kecerdasan IQ diingdak
menjadi jaminan sukses. Daniel Goleman menyatakamwa
kontribusi 1Q bagi keberhasilan seseorang hanyéasek0% dan
sisanya 80% ditentukan oleh faktor-faktor yang llise&kecerdasan
emosionaf? Bisa dikatakan juga IQ mengangkat fungsi pikiran
seseorang, sedangkan EQ mengangkat fungsi per&aang yang
memiliki EQ tinggi akan berupaya menciptakan ke$&singan
dalam dirinya; bisa mengusahakan kebahagiaan dinmddirinya
sendiri dan bisa mengubah sesuatu yang buruk mesjad positif
dan bermanfaat.

Inteligensi emosional ini dibutuhkan oleh semuaakih
untuk dapat hidup bermasyarakat termasuk di dalanmgnjaga
keutuhan hubungan sosial, dan hubungan sosial \aag
menuntun seseorang untuk memperoleh sukses di daidop

seperti yang diharapkan. Di samping itu, kemampseseorang

L Lawrence E. Shapirdviengajarkan Emotional Intelligence Pada An&etakan ke-6,
Terj. Alex Tri Kantono, Jakarta: PT Gramedia Uta2@03, h. 4.

22 Daniel GolemanEmotional Intelligence : Kecerdasan Emosional (Mawey EQ Lebih
Penting daripada IQCetakan ke-12,Terj. T. Hermaya, Jakarta : PT @tamnUtama, 2002. h. 46.
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untuk mengendalikan emosinya dengan baik akan megapehi
proses berpikirnya secara positif pula.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan emosional atamotional intelligencenerujuk kepada
kemampuan mengenali perasaan diri sendiri dan gemasrang
lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, dan kemaamp
mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri daand
hubungan dengan orang lain. Kecerdasan emosi m@mcak
kemampuan-kemampuan yang berbeda tetapi salingngieipi
dengan kecerdasan akademik, yaitu kemampuan-kenaampu

kognitif murni yang diukur dengan 186.

2.1.2.2. Pengertian Spiritual Quotient (SQ)

Setelah konsepemmotional quotien{EQ)” mengguncang
tradisi pemikiran lama, baru-baru ini muncul pulatsi istilah yang
dikenal denganspiritual quotient(SQ)”.**

Spiritual quotientatau kecerdasan spiritual merupakan
temuan mutakhir secara ilmiah yang pertama kalaghg oleh
Danah Zohar dan lan Marshall, melalui serangkaianelitian
yang sangat komprehensif. Keduanya menjelaskan da8®

adalah inti dari segalmtelligence Dimana kecerdasan spiritual

didefinisikan sebagai kecerdasan untuk menghadapsoplan

%3 Desmita,Psikologi Perkembangan Peserta Didetakan ke-5, Bandung : PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2009, h. 170.
**1bid., h. 171.
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makna atawalue yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku
dan hidup seseorang dalam konteks makna yang labh& dan
kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan jlan hidup
seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan gang |

Kecerdasan spiritual (SQ) ini diperlukan untuk
memfungsikan 1Q dan EQ secara efektif. SQ merupakan
kecerdasan tertinggi manusia yang memberikan makirétual
terhadap pemikiran, perilaku, dan kegiatanSQ merupakan
sesuatu yang dapat diubah atau ditingkatkan. SQipakan cara
untuk melakukan integrasi, memahami dan beradamtasgan
perspektif baru. Bagian dalam diri manusia, pikiralan
spiritualitas, merupakan sesuatu yang elastis.

Manusia dapat meningkatkan SQ yang dimilikinya samp
usia tua. Di antara tahap kelemahan dan pencetaeldapat sudut
kepanikan yang membuat seseorang dapat meningkatkan
Individu memiliki kemampuan organisasi diri ketikeenghadapi
tepian yang merupakan batas kekacauan. Tempat enipakan
daerah orang merasa nyaman ketika seharusnya kemmasztidak
nyamanarf° Orang yang memiliki SQ yang tinggi memiliki ciri-
ciri tertentu. Mereka adalah orang fleksibel jugaenmiiki

kesadaran diri. Orang-orang terkadang tidak menagaman

% Ary Ginanjar Agustianop.cit.,h. 46- 47.

% Ali B. Purwakania HasanPsikologi Perkembangan Islam (Menyingkap Ruang
Kehidupan Manusia dari Pra Kelahiran hingga Pascanatian) Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada, 2006, h. 313-314.



20

dengan ruang yang kosong dan keheningan, mungkem&adnal ini
memaksa mereka melihat ke dalam, yang membuat méadkit
untuk menemukan sesuatu.

Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa
spiritual quotient (SQ) adalah kecerdasan untuk menghadapi
perilaku atau hidup kita dalam konteks makna yafghl luas dan
kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa hidup sesgolebih
bermakna bila dibandingkan dengan yang lain. S@ahdandasan
yang diperlukan untuk memfungsikan 1Q dan EQ se&dektif

bahkan SQ merupakan kecerdasan tertinggi mafusia.

2.1.2.3. Pengertian Emotional Spiritual Quotient (ESQ)

Emotional spiritual quotient (ESQ) merupakan
penggabungan antara kekuatmnotional quotien{EQ) dengan
spiritual quotient (SQ). Menurut Zohar danMarshall,
pendekatan ESQ ini yang diterapkan di Indonesia coten
menggunakan jalur agama, khususnya agama f&lam.

Ali Shariat mengungkapkan bahwa manusia adalah
makhluk dua dimensionayang membutuhkan penyelarasan
kebutuhan akan kepentingan dunia @#hirat. Oleh sebab itu,

manusia harus memiliki konsep dunia atau kepekaaosi dan

7 Ary Ginanjar Agustianop.cit.,h. 57
8 Syahmuharnis dan Harry Sidharfaanscendental Quotient (Kecerdasan diri terbaik)
Jakarta: Republika, 2006, h. 20.
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intelligenceyang baik (EQ dan IQ) dan penting pula penguasaan
ruhiyah vertikal atau SGpiritual quotien}.?

Merujuk pada istilah didimensional tersebut, Ary
Ginanjar melakukansebuah upaya penggabungan terhadap
ketiga konsep tersebut dilakukabhewat sebuah perenungan
yang panjang, ia mencoba untuk melakukan sehbusdha
penggabungan dari ketiganya dalam konsep E&@Qoftjonal
spiritual quotien), yang dapat memelihara keseimbangan antara
kutub keakhiratan dakutub keduniaaf’ Maka model ESQ
dapat dipahami sebagai sebuatekanisme sistematis untuk
mengatur dari ketiga dimensi manusia, yaddy mind dan
soul atau dimensi fisik, mental, dan spiritual dalamtus
kesatuan yang integral.

Sesederhananya ESQ berbicara tentang bagaimana
mengatur tiga komponen utama: Iman, Islam, dannitasdam
keselarasardan kesatuan tauhid. Seperti kita ketahui bahwa
dalam setiap diri seoranganusia ada titik TuharGod Spot
yang di dalamnya terdapat energi berypacikan sifat-sifat
Allah Sang Pencipta. Dalatod Spoini bermuara padauara
hati lllahiah atauself yang merupakarollective unconscious
yang kemudian berpotensi besar sebagai spiritual (S&Ji J

kecerdasan ESQ bagi umisliuslim, bermakna untuk kembali

%9 Rohaliyah, Skripsi SQ dan Tasawuf Bagi Masyarakat Modern @l&ubstansi),
IAIN Semarang, Fakultas Ushuluddin, 2006, h. 3.
%0 Ary Ginanjar Agustiangp.cit, h. xx.
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kepada Al-Quran dan al-Hadist karena keduanya afdal
panduan hidup bagi umat IslaBebagai makhluk ciptaan Allah,
manusia harus tunduk, patuh atéawadu’ (sopan santun)
kepada-Nya. Allah telah menganugerahkan aturanelNgalam
kehidupan sehari-hari. Dengan memahami hal inabAkdalah
sentraldari ciptaan-Nya, termasuk kehidupan mangsia.

Ary Ginanjar mengemukakan bahwa lhsan, rukun Iman
dan rukun Islam, di samping sebagai petunjuk bagtuslam;
sejatinya pokok pikiran didalanfisan rukun iman dan rukun
Islam tersebut merupakan pembimbing dalam mengenali
ataupun memahami perasaan kita sendiri; perasaenry dain;
memotivasi diri; serta mengelola emosi dalam beuhghn
dengan orang lain. Hal inilah yang mendasari baRuiiun
Iman dan Rukun Islam adalah sebuah metode pembamgun
emotional intelligenc€EQ) yang didasari oleh hubungan antara
manusia dengan Tuhannya (SQ), sehingga dinamakagaxe
emotional and spiritual quotiefESQ)*

Berdasarkan teori di atas maka peneliti dapat
menentukan aspek karakteristik seseorang yang ikemil
kecerdasan ESQ, yaitu:

a) Memiliki sikap dan perilaku yang positif terhadajarg lain.

b) Memiliki kemampuan mengatasi permasalahan dalaophid

31 Syahmuharnis dan Harry Sidham,cit, h. 57.
%2 Ary Ginanjar Agustiangp.cit, h. 384.
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¢) Memiliki kemampuan untuk berbuat baik.

d) Memiliki kesadaran diri yang tinggi.

e) Berusaha memanfaatkan segala sesuatu dengan baik da
tidak merugikan orang lain.

f) Mengembangkan sikap berpikir yang rasional

g) Mempunyai kemampuan berkomunikasi dan beradaptasi
dengan baik.

Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan
bahwaemotional spiritual quotien{ESQ) adalah sinergi dari
tiga konsep yaitu 1Q, EQ dan SQ dalam sebuah kesatuag ya
membentuk keseimbangan dikehidupan seseorang sehingga
dapat mengatur tiga komponen utama: Iman, Islam, ldsan
dalam keselarasaman kesatuan tauhid yang dilakukan dengan

jiwa yang penuh dengan keikhlasan.

2.1.3. ProduktivitasKerja
Produktivitas kerja berasal dari kata produktifirgid segala
kegiatan yang menimbulkan kegunaatility). Jika seseorang bekerja, ada
hasilnya, maka dikatakan ia produktif. Tapi kalau menganggur, ia
disebut tidak produktif, tidak menambah nilai glraayi masyarakat. Para

penganggur merupakan beban bagi masyarakat. Bmsarang-orang
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kreatif, ada-ada saja yang akan dikerjakannya, mé#kmna ia makin
produktif 3

Menurut Malayu Hasibuan, produktivitas adalah pediagan
antaraoutput (hasil) dengannput (masukan). Jika produktivitas naik ini
hanya dimungkinkan oleh adanya peningkatan efisénaktu-bahan-
tenaga) dan sistem kerja, teknik produksi dan aaldmterampilan dari
tenaga kerjany&' Produktivitas kerja merupakan tingkat keunggulangy
diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggutdnk memenuhi
keinginan konsumen. Produktivitas dimulai dari kelban pelanggan dan
berakhir pada persepsi pelanggan. Hal ini dapanmpd@mentasikan
interaksi antara karyawan (pekerja) dan pelanggag ynencakup®

1) Ketepatan waktu, berkaitan dengan kecepatan mekabet@anggapan
terhadap keperluan-keperluan pelanggan.

2) Penampilan karyawan, berkaitan dengan kebersihankdaocokan
dalam berpakaian.

3) Kesopanan dan tanggapan terhadap keluhan, berkaitangan
bantuan yang diberikan dalam menyelesaikan masatasalah yang
diajukan pelanggan.

Menurut Manuaba (1992) peningkatan produktivitagatlaicapai

dengan menekan sekecil-kecilnya segala macam beyaasuk dalam

% Buchari Alma dan Donni Juni Prianshjanajemen Bisnis Syari'ahBandung :

Alfabeta, 2009, h. 171.

% Hasibuan, Malayurganisasidan Motivasi Dasar Peningkatan Produtifitakakarta :

PT. Bumi Aksara, 2008, h. 126

h.130.

% Gaspersz Vincenflotal Quality ManajemenJakarta : PT. Gramedia Pustaka, 2003,
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memanfaatkan sumber daya manusido (the right thing dan
meningkatkan keluaran sebesar-besardgstlfe thing right Dengan kata
lain bahwa produktivitas merupakan pencerminantdaykat efisiensi dan
efektifitas kerja secara total. Produktivitas diam sebagai hasil
pengukuran suatu kinerja dengan memperhitungkarbesurdaya yang
digunakan, termasuk sumber daya mantfsia.

Produktivitas dapat diukur pada tingkat individu&ielompok
maupun organisasi. Produktivitas juga mencerminkelperhasilan atau
kegagalan dalam mencapai efektivitas dan efisidaaerja dalam
kaitannya dengan penggunaan sumber daya. Orangasehanber daya
manusia di tempat kerja termasuk sumber daya yangas penting dan
perlu diperhitungkan. Produktivitas mencakup sikamtal patriotik yang
memandang hari depan secara optimis dengan begratarkeyakinan diri
bahwa kehidupan hari ini adalah lebih baik dari kemarin dan hari esok
lebih baik dari hari ini. Sikap seperti ini akanmderong munculnya suatu
kerja yang efektif dan produktif, yang sangat digean dalam rangka
peningkatan produktivitas kerfa.

Dalam Islam menganjurkan pada umatnya untuk begicdan
berperan dalam berbagai bentuk aktivitas ekonostam memberkati
pekerjaan dunia ini dan menjadikannya bagian daadah dan jihad.

Dengan bekerja, individu bisa memenuhi kebutuhdagnya, mencukupi

% John R. SchermenhamanajemenYogyakarta : Penerbit Andi, 2003, h. 7.
3" Muchdarsyah Sinungaop.cit, h. 1.
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kebutuhan keluarganya dan berbuat baik terhadamgeganya. Allah

SWT, berfirman dalam surat Al-Mulk ayat 15:

REZEv e x@ADIAY ONLALa = 0L
B3O8 a0 GO0 WV IOFT Do I
B2X02E7PO0 o O&PEN0. @ @GO ORNx
00N+ e NOEO B ONONLANEBMO IINE

AN VOO B3 wa

Artinya : “Dialah yang menjadikan bumi itu mudahghb kamu, maka
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sejam dari
rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kemlzdélah)
dibangkitkan.” (QS. Al-Mulk ayat 15§

Ayat di atas menerangkan kepada kaum beriman udapgat
meningkatkan produktivitas kerja guna memperoleindppatan yang
dapat memperbaiki keadaan ekonominya.
Menurut Yader (1975) dimensi variabel terikat at@penden yaitu
produktivitas kerja dalam pengukurannya meliputitekia sebagai
berikut>®
a. Kualitas kerja quality of worl yaitu kualitas kerja yang dicapai
berdasarkan syarat-syarat kesesuaian dan kesiapanny

b. Kuantitas kerjauantity of work yaitu jumlah kerja yang dilakukan
dalam suatu periode waktu yang telah ditentukan.

c. Pengetahuan tentang pekerjadmofvledge of jop yaitu luasnya

pengetahuan mengenai pekerjaan dan keterampilan

% Departemen Agama Rbp.cit.,h. 564.
% B. Siswanto SastrohadiwiryoManajemen Tenaga Kerja Indonesia Pendekatan
Administrasi dan OperasionaCetakan ke-2, Jakarta : PT Bumi Aksara, 200335.
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d. Kreatifitas €reativenessyaitu keaslian gagasan yang dimunculkan
dalam tindakan-tindakan untuk menyelesaikan pessogng timbul.

e. Kerja samacooperation yaitu kesadaran untuk bekerja sama dengan
yang lain (sesama anggota organisasi).

f. Ketergantungandgpend ability yaitu kesadaran dan dapat dipercaya
dalam hal kehadiran dan penyelesaian pekerjaan.

g. Inisiatif (initeative yaitu tindakan dalam menyelesaikan pekerjaan.

h. Personal kualitas yaitu menyangkut kepribadian, ekeémpinan,
keramahan, dan integritas pribadi.

Pada dasarnya setiap perusahaan selalu berupayak unt
meningkatkan produktivitasnya. Tujuan dari peninghkagproduktivitas ini
adalah untuk meningkatkan efisiensi material, mémaikan biaya per
unit produk dan memaksimalkaoutput per jam kerja. Peningkatan
produktivitas tenaga kerja merupakan hal yang pgntimengingat
manusialah yang mengelola modal, sumber alam darltegi, sehingga
dapat memperoleh keuntungan darifa.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa produkivikerja
karyawan adalah segala kegiatan yang menimbulkgunean (tility)
bagi organisasi, dimana hal tersebut dipengaruéh daktor motivasi

kerja,emotional spiritual quotienfESQ) juga faktor-faktor lainnya.

2.2 Pendlitian Terdahulu

9 Bambang Tri Cahyondylanajemen Sumber Daya Manusitakarta: Badan Penerbit
IPWI, 1996, h. 282.
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Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, penuhelakukan
penelahaan karya-karya ilmiah yang berhubungan atempgnelitian yang
akan diteliti dengan judul “Pengaruh Motivasi Ked@nEmotional Spiritual
Quotient(ESQ) Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan BMTu8d Ummat
(NU) Sejahtera” — Mangkang, Semarang”. Tujuan ada®eyaah ini adalah
untuk menghindari adanya pembahasan yang sama rd@egelitian yang
lain, maka penulis mencantumkan hasil-hasil peaaslitterdahulu yang
berkaitan dengan masalah tersebut, beberapa @diagptasebagai berikut:

Khuriawati (2011) dalam penelitian skripsinya yatwggrjudul
“Pengaruh Manajemen Risiko daBmotional Spiritual Quotient(ESQ)
Terhadap Kinerja PembiayadtudharabahTanpa Jaminan”. Penelitian ini
menggunakan metode pengumpulan data terhadap BMNudm, BMT An
Nawawi, dan BMT Barokah melalui wawancara, dan ahgknetode
penelitian menggunakan analisis data kuantitatdfagun hasilnya analisis
regresi berganda diperoleh persamaan regresi 8357 0,251 X1 + 0,203
X2 berdasarkan persamaan regresi tersebut diketkbefisien regresi
variabel Manajemen Risiko dan ESQ memiliki tandaiffoartinya variabel
manajemen risiko dan ESQ memiliki pengaruh posérhadap pemberian
pembiayaamudharabahtanpa jaminan.

Penelitian Isny Choriyati (2011) dengan judul “Pandy Motivasi
dan Etos Kerja Islam Terhadap Kinerja Karyawan ¢Btdasus Pada
Karyawan KJKS BMT Fastabiq di Pati)”. Metode yaniguhakan adalah

analisis kuantitatif. Dimana dari hasil perhitungsecara simultan terlihat
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Fhitung (4,090) > Fpel (3,156) yang berarti motivasi dan etos kerja Islam
mempunyai andil dalam mempengaruhi kinerja karyawaikKJKS BMT
Fastabig Pati. Variabel motivasi {/Xmempunyai pengaruh tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan di KIJKS BMT Fastabiq .Pawrlihat tiwung
(-1,235) < el (-2,000) yang berarti motivasi tidak mempunyaiibddlam
mempengaruhi kinerja karyawan di KIJKS BMT Fastaliiqti. Hasil
penelitian tersebut dapat di simpulkan bahwa Vatiaos kerja Islam (X2)
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinkgeyawan di KIJKS
BMT Fastabiq Pati.

Penelitian Siti Maghfiroh (2012) yang berjudul “Banuh
Kepemimpinan Islami dan Motivasi Kerja Terhadap dRidivitas Kinerja
Karyawan di Lembaga Keuangan Syariah KIJKS KabupKemdal (Studi
Kasus KJKS di Kecamatan Rowosari dan Weleri) dengemggunakan
analisis data kuantitatif. Secara simultan bahagabel Kepemimpin Islam
dan Motivasi berpengaruh positif terhadap kinegaywan sebesar 7,672.
Dilihat dari uji parsial untuk variabel kepemimpintslam sebesar 2,524 dan
untuk variabel Motivasi kerja sebesar 2,268. Seklamglilihat dari koefisien
determinanasi variabel Kepemimpinan Islam dan Maiikerja berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja karyawan KIJKXetamatan Rowosari
dan Weleri 24,1% dan lain sisanya 75,9%. Dari peaeltersebut diharapkan
dapat memberi pengetahuan kepada semua pihak dap#st meningkatkan

Kinerja.
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Penelitian Wijayanto (2012) yang berjudul “Pengar8hiritual
Quotient (SQ) Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Di PWledia
Promosi Citratama Semarang” yang menggunakan enalkda kuantitatif.
Dimana hasil perhitungan variab@piritual Quotient (X) mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap produktivitagekdr PT. Media Promosi
Citratama Berdasarkan hasituhg Sebesar 5,367 dengan probabilitas sebesar
0,000. Nilai Nilai probabilitas tersebut lebih Kedari 0,05 (0,000 < 0,05)
dengan demikian fditolak dan menerima HJadi dapat dikatakan bahwa

ada pengaruh antasgiritual quotientterhadap produktivitas kerja.

2.3.Kerangka Berpikir

Untuk mengetahui masalah yang akan dibahas, pealknya
kerangka pemikiran yang merupakan landasan dalanelitienasalah yang
bertujuan untuk menemukan, mengembangkan dan mewmjgnaran suatu

penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1.
Kerangka Berpikir
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2.4.Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapsammasalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian layatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karenalgaw yang diberikan
baru didasarkan pada teori yang relevan, belumsditan pada fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan datdi Agotesis juga dapat
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusasalah penelitian,
belum jawaban yang empif1s.

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitiaradalah:
Hy: Variabel motivasi kerja (X berpengaruh positif dan signifikan

terhadap produktivitas kerja karyawan ().

H,: Variabelemotional spiritual quotienfESQ) (%) berpengaruh positif

dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyaw#).

“1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&DBandung: Penerbit
Alfabeta, 2008, h. 64.
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Hs: Variabel motivasi kerja (¥ dan emotional spiritual quotien{ESQ)
(X2) secara bersamaan berpengaruh terhadap prodagtiwerja

karyawan (Y).



